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PEMBELAJARAN KONSEP KOPERSI MELALUI..
CoNTEXTUAL TEACHTNG AND LEARNTNG (CTL)

DENGAN MEDIA CD

Oleh: Surmarwastuti

isurt konsep koperasi oleh

Ult saupun siswa dianggap
dan htrang menyenang-

kadang menjadi materi
karena berkaitan

tG3iatan berhitung sehingga
malah tersendiri bagi guru
Jdl.ra- Hal ini tentunya harus

prhatian secara sungguh-
dan dicari jalan keluarnya
aleh guru Mata Pelaaajaran

pelalcsanaan pembela-
&entukan oleh berbagai faktor

Wontribusi langsung maupun
bgsung terhadap pelaksanaan

n. Faktor tersebut di
adalah kompetensi guru

sengelola sumber belajar dan
media yang berada di

tempat berlangsungnya proses
iaran. Pembelajaran Konsep

si yang kurang menarik dan
menyenangkan diatasi dengan
an media CD Video. Guru
i pembelajaran konsep simpan

dengan memutarkan CD video
kegiatan koperasi pada sebuah
i. Pembealajaran konsep kope-

tidak lagi dengan penjelasan teoritik
analisis angka-angkn dan teori pada

pembukuan seperti yang selama ini
dilakukan. Langkah ini untuk memotivasi
dan memahamkan siswa bahwa konsep
koperasi merupakan bagian dari materi
Mata Pelajaran Ekonomi yang mau
tidak mau harus diapresiasi atau
dipelajari.

Pembelajaran dengan media CD
video ternyata dapat mengurangi
ketidakmenarikan dan ketidakmeny e-
nangkannya pembelajaran konsep
koperasi. Pembelajaran konsep koperasi
yang diawali dengan memutarkan CD
video tersebut menjadikan guru tidak
harus bergantung pada literatur atau
buku yang membahas koperasi atau
buku-buku referensi yang jauh dari
jangkauannya.

Kata kunci :Konsep Koperasi, Pende-
katan CTI dan Media CD

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Konsep Pokok Bahasan
Koperasi dirasakan oleh sebagian guru dan
siswa merupakan kegiatan belajar mengajar
yang tidak menarik dan menyenangkan.
Siswa pun mempunyai keterbatasan dan
jarangada siswa yang dapat dijejali dengan
pengalaman kegiatan ekonomi dalam bentuk
koperasi di luar jangkauan pengtahuannya .
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Ungkapan ini mungkin memang ada benar_
nya sebab koperasi merupakan bagian dari
kegiatan ekonomi yang sebagian besar
dilakukan oleh orang dewasa dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya. Selama ini
kegiatan ekonomi jarang dilakukan siswa
dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Jika
mereka melakukan kegiatan ekonomi dalam
bentuk koperasi tidaklah dilakukan dengan
sungguh-sungguh. Mereka memiliki
pengalaman dalam kegiatan ekonomi hanya
sebatas sebagai pengetahuan yang diperoleh
melalui kegiatan belajar di kelas atau mem_
baca buku, surat kabar. Hal ini menjadikan
konsep yang harus dipahami dengan mudah,
dirasakan sukar danjustru cepat hilang dari
ingatan mereka. Hal ini terjadi karena selama
ini pembelajaran ekonomi dengan pokok
bahasan/konsep Koperasi hanya r"butu.
teori atau bersifat teoritis. Tentu saja hal ini
sangat memprihatinkan dunia pendidikan
khususnya M ata p elajaranEkonomi. Suatu
hal yang sangat ironis, pada saatpemerintah
menggalakkan program ekonomi kerakyatan
yang berbasis koperasi yang menjadi pilar
ekonomi Indonesia tetapi pada saat itu pula
pembelajaran konsep koperasi jauh dari
pengalaman siswa secara real.. Tentu saja
hal ini perlu dicari jalan keluarnya agar
pembelajaran Ekonomi pada konsep atau
pokok bahasan koperasi dilaksanakan
secara real, sehingga siswa dapat mem_
bangun konsep sendiri melalui pengalaman
pembelajaran secara real. Hal ini sangat
relevan dengan pendekatan pembelajaran
yang saat ini merupakan pendekatanyang
dinilai sangat tepat atau sesuai dalam
pembelajaran yakni pendekatan Contectual
Teaching dan Leaming ( CTL) pembelqarun
ekonomi selama ini masih banyak dilakukan

guru mata pe I ajar an ekonomi
teksbook, maksudnya guru
materi pelajaran hanya
yang adapada buku paket. Bagi
sekolah yang mampu
penunjang untuk melengkapi
sudah merupakan suatu kelebih.
pada umumnya kurang ataubelum
bahwa dalam pembelajaran, p€du
dayaan sumber belajar yang ada
tempat belajar . Sumber belajar
lingkungan sekolah untuk Mata
Ekonomi yang dapat dimanfaatka5
nya koperasi siswa, koperasi guru
wan, warung di sekolah, pasar
jauh dari sekolah, media pe
seperti radio, CD Video dan masih
lainnya. Namun hal ini jarang di
oleh mereka.

Guru yang kurang atau tidak
faatkan sumber belajar sebagai
tercapainya tuj uan pembelaj aran,
pada Mata Pelajaran Ekonomi
Pelajaran Ekonomi tidak dapat
pengalaman kepada siswa sehinggal
diran mata pelajaran tersebut tidak
makna bagi siswa dalam kehidupan
hari.

Kita maklumi bersama bahwa
pendidikan nasinoal adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa
mengembangkan manusia In
seutuhnya,yaitu manusia yang beriman
bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha
dan berbudi pekerti luhur, memil
pengetahuan dan keterampilan,
jasmani dan rohani .kepribadian yangrnt
dan mandiri, serta rasa tanggung ja
kemasyarakatan dan kebangsaan(
Sisdiknas:1989:
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Pengertian "manusia Indonesia
seutuhnya" sangat luas dan dalam
pengembangannya, sebagian kecil
unsur makna manusia Indonesia
seutuhnya di antaranya adalah dengan
kehadiran Mata Pelajaran Ekonomi
khususnya Konsep Koperasi. Di dalam
kegiatan ekonomi yakni koperasi siswa
dapat menemukan pengalaman
bagaimana kegiatan ekonomi yang tidak
pernah dapat lepas dari kegiatansehari-
hari. Dalam kegiatan tersebut siswa
memiki pengalaman berinteraksi sosial
kemasyarakatan, pengetahuan, buah
pikiran peng alaman, aj aran hidup, y aaE
sangat bermanfaat dalam pembentukan
kepribadian siswa. Tentu saja agar
pembelajaran ekonomi khususnya pada
konsep koperasi berkontribusi terhadap
pembentukan manusia yang seutuh-
nya diperlukan usaha yang tak kenal
menyerah, diperlukan pengelolaan pem-
belajaran yang tepat sesuai tujuanpem-
belajaran yang telah ditentukan, misal-
nya : Siswa mampu memahmi pengerti-
an koperasi, macam-macam atau jenis
koperasi, struktur organisasi koperasi,
system pembukuan dan lain seb againya.

Penyebab kurangnya minat guru dan
siswa terhadap pembelajaran konsep kope-
rasi ini antara lain adalah lemahnya moti-
vasi, kompetensi, komitmen guru terhadap
tugas dan visi guru ke depan akan tujuan
pembelajaran konsep koperasi , kurangnya
kepiawaian guru dalam memilih, menentu-
kan, dan memanfaatkan alat peraga dan
media pembelajaran maupun sumber belajar
yang ada di sekitar tempat pembelajaran,
serta kurangnya variasi pengelolaan kelas.

Hal ini berdampakpada siswa t[dak senang
akan pembelajaran ekonomi khususnya
konsep koperasi. Hal inilah yang menjadi
masalah guru selama ini. Mereka mencari-
cari sistem ,metode, dan media yang tepat
untuk pembelaj aran konsep ekonomi.

Disadari atau tidak bahwa konsep
kopersai dalam pembelajaran Ekonomi
sangat besar kontribusinya terhadap
pendidikan kecakapan hidup (PKH) jika
dikemas denganbaik.

Permasalahan

Permasalahan yang teridentifikasi
antara lain:
a. Pada umumnya guru dan siswa kurang

tertarik dan senang terhadap pembe-
lajaran ekonomi konsep koperasi.

b. Guru-guru pada umumnya belum
mengelola pembelajaran dengan me-
manfaatkan sumber belajar di ling-
kungan siswa atau tempat pembelajar-
an secara optimal.

c. Guru-gurupadaumumnyamengalami
kesulitan dalam pengajaran konsep
koperasi sehingga pembelaj aran konsep
koperasi tidak menarik dan tidak
menyenangkan.

d. Pembelajaran konsep koperasi belum
menggunakan pendekatan yang tepat
sehingga kegiatan pemebelajaran
(KBM) lebih efektif.

Berdasarkan permasalahan di atas
maka rumusan masalah pada makalah ini
adalah:

a. Bagaimana upaya menjadikan pem-
belajaran konsep koperasi menjadi
menarik dan menyenangkao,
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b.

c.

d.
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Media apa saja yang dapat diperguna-
kan agar pemebelajaran konsep
koperasi menjadi menarik dan menye-
nangkan?

Dapatkah CD video yang berisi konsep
koperasi dipergunakan untuk memoti-
vasi siswa untuk lebih senang terhadap
pembelajaran mata pelajaran Ekonomi
khususnya konsep koperasi ?

Pendekatan apakah yang paling efektif
untuk pembelajaran konsep koperasi ?

Manfaat Penulisan

Dengan ditulisnya beberapa informasi
padamakalah ini diharapkan ada beberapa
manfaat yang dapat dipetik oleh pembaca
maupunpenulis.

a. Bagi Pembaca

Pembaca memperoleh informasi bahwa
pembelajaran konsep koperasi dengan

CD video lebih menarik dan menimbul-
kan rasa senang sehingga guru maupun
siswa akan kreatif, apresiatif terhadap
hadirnya koperasi dalam kehidupan
siswa baik di sekolah maupun rumah.

b. Bagi Penulis
Wahana ini sebagai tempat tukar
pengalaman dengan pembaca sehing-
ga kritik dan saran yang masuk mem-
perkaya penulis dalam menjalankan
tugas sebagai guru.

Kajian Pustaka

a. Koperasi

Koperasi menurut kamus besar bahasa

Indonesia (KBBI) mempunyai pengertian
perserikatan yang bertujuan memenuhi
keperluan para anggotanya dengan cara
menjual barang keperluan sehari-hari

dengan harga murah (tidrt
menjacari untung ).

Berdasarkan pengertian

diutamakan dalam
keperluan bersama
secara cepat dan tidak
keuntungan semata.

DalamUndang-undang
Tahun 1992 dikatakan bahwr
adalah badan usaha yang
orang seorang atau badan hukum
yang melandaskan kegiatann5n
prinsip koperasi sekaligus
rakyat yang berdasar padi'
kekeluargaan.

Lebih lanjut dapatpula
koperasi dalam rangka pemenuhan

an para anggotanya berusaha
diversifikasi usaha. Karena

anggotanya berkembang dalam
bentuk dan jenis akhirnya
kebutuhan para anggota dalam
pula. Hal ini melahirkan adanya j
usaha koperasi ( jenis-jensi
Adapun jenis koperasi antara lain
Koperasi Konsumsi , yakni koperasi
menyediakan keperluan sehari-hari
anggotanya ;(2) Koperasi Produksi
koperasi yang membuat barang dan

bersama-sama; (3)Koperasi Simpan pinj
yakni koperasi yang khusus bertuj
melayani atau mewajibkan anggotanya

menabung (menyimpan uang
modalnya) di samping itu membe
pinj aman kepada anggotanya.

Pembelajaran konsep koperasi di
sudkan untuk meningkatkan kem
siswa mengapresiasi kegiatan koperasi
Kegiatan mengapresiasi koperasi berkaitaa
erat dengan latihan mempertanjam pena-
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masyarakat belajar, pemodelan, dan
penilaian sebenarnya.

Dalam pendekatan kontektual,siswa
menyadari bahwa belajar itu merupakan
suatu kebutuhan, mereka memahami makan
belajar, tujuan belajar, manfaat belajar keber-
adaan dirinya, serta memhami bagaimana
mencapai suatu tujuan yang telah dirumus-
kan. Merak sadar bahwa belar mmerupakan
kegaiatan untuk memeperoleh ilmu dan
pengetahuan sebagai bekal hidup.

Metode Pemecahan Masalah/
Implementasi Konsep

Dikatakan di atas bahwa pembelajaran

konsep koperasi kurang diminati oleh guru
maupun siswa,sehingga pembelajaran
konsep koperasi kurang menarik dan
menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh (l)
lemahnya kompetensi guru dalam pengua-
saan meteri (2) lemahnya guru mengorga-
nisasi pembelajaran (3) lemahnya guru
dalam memilih,menentukan dan mengguna-
kan media pemebelajaran (4) lemahnya
kreativitas guru

Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan penggunaan CD Video yang berisi
berbagaimodel kegiatankoperasi Kegiatan
ini bertujuanmembangkitkan rasa ingin tahu

dan kemauan untuk dapat mempelajarai
konsep koperai,jenis koperasi dan berbagai
kegiatan koperasi.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh
misalnya:

Langkah I
1. Dirumuskan tujuan dan diinformasikan

tujuan itu kepada siswa agar siswa
mengetahui arah kegiatan dan hasil yang
harus dicapai dari pembelajaran.

4.

5.

6.

2.

3.

Dijelaskan bahwa pade
koperasi, jenis koperasi
koperasi.

Dikondisikan siswa agar
materi yang ada pada CD
Siswa diberi lembarkerja
an kegiatan koperasi yang
Video

Siswa mencermati kegiaho
yang ada pad,a CD Video
mengisi lembarkerja
Setelah mencermati kegiatm
yang ada pada CD Video
mengisi lembar kerja diberi
untuk berdiskusi dengan

Siswa diminta menyampaikan
berbagai kegiatan koperasi

Langkah2
Pada langkah 2 ini siswa sudah
sanakan kegiatan koperasi real dengar
yang terjangkau siswa. Kegiaan ini
kegiatan implementasi real konsep
yang telah mereka dapatkan dari
Video.Guru dalam hal ini hanya
pembimbing atau fasilitator. L
tersebut antara lain:
1. Siswa membentuk kelonmpok

membentuk pengurus koperasi si

pinjamkelas.
2. Siswa diminta menyetorkan dana

semua siswa dan dicatat dengar
pembukuan koperasi.(dana atau uang
dari setiap siswa Rp. 1000.00/seribu nr
piah untuk simpanan pokok sedang

simpanan wajib tiap minggu Rp.100.0U

seratus rupiah)
3. Siswa diberi kesempatan untuk

meminjam uang dari koperasi yang telah

mereka bentuk dan mereka harus

7.
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kewaj ibannya,yakni ketika

harusuangpokok dan

jasa dengan Persentase
rclah mereka sePakati.

gl'rl* kegiatan pemebelajaran dengan

bebasan / konsep koPerasi srswa

menegerjakan soal buatan guru

pemahaman siswa terhadaP

yag diberikan. Soal yang diberikan

mangukur aspek kognisi, afeksi

ttmbelajaran konsep koperasi yang

dengan CD video memiliki
Iebih menarik bagi siswa .Mereka

sius memperhatikan materi Pembe-
yang ada pada layar CD Video. Hal

pengglaan CD Video belum

meka terima, di samPing itu banYak

pembelajran menggunakan CD

Dalam CD Video, siswa mendengar-

mrsik penyela, susasna menjadi lebih

tidak merasa bosan danYang

srasana baru mereka rasakan. Pembe-

konsep ekonomi dengan CD Video

iformasikan kepada siswa bahwa yang

pada konsep koperasi bukanlah

secara teoritis tetapi mereka dapat

kegiatan koperasi sacara real .

Implimentasi konsep dengan kegiatan

i ( simpan pinjam ) secara real di

memberikan pengalaman langsung

siswadanhal ini dialami sendiri oleh

bagaimana kegiatan koperasi selama

yang digalakkan pemerintah.

Di sisi lain dalammemilih, menentukan,

media tersebut di atas guru

mengingat dan memahami bahwa

adalah sarana komunikasi. Guru

mempertimbangkan bahwa fungsi

media sebagai penyalur pesan memiliki sifat:

1. dapat membangkitkan rasa ingin tahu

danminat
2. dapat membangkitkan motivasi dan

rangsangan dalam proses pembelaj aran

3. dapatmempengaruhipsikologissiswa'
4. dapat memudahkan menafsirkan data

5. dapatmeningkatkan Pemahaman

6. dapatmemadatkaninformasi

Di samPing itu guru harus mengetahui

bahwa media memiliki fungsi :

1. fungsi atensi : menarik dan mengarah-

kan perhatian siswa agar berkonsenffasi

2. fungsi afektif : dapat digunakan untuk

menciptakan rasa senang atau kenik-

matan siswa terhadap isi materi pem-

belajaran

3. fungsi kognisi : dapat mempermudah

dalam memahami pesan atau informasi

4. fungsikompensatoris: dapatmengako-

modasi siswa Yang lemah dalam

menerima isi Pembelaj aran

Hal semacam ini penting sekali agar

dalam pembelaj aran dapat mengakomodasi

semua siswa walau mereka memilki
kompetensi yang berbeda-beda.

Pembelajaran dengan cara ini bertujuan

untuk menciptakan pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan. Pembelajaran

konsep koperasi dalam taraf memotivasi

mengkondisikan bahwa koperasi tidak sukar,

tidak membosankan justru memberikan

pengalam langsung dalam kegiatan ekonomi'

Orientasi pembelajaran semacam ini adalah

agar siswa tertarik dan menyenangi puisi

sehingga pembelaj aran konsep koperasi tidak

bersifat teoritis semata dan lebih diminati

siswa.
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Pembahasan

Dari uraian di atas dapat dikatakan
bahwa guru dalam proses pembelajaran
dapat berkedudukan sebagai sumber belajar
sekaligus sebagai media dalam pembelajar_
an. Di sisi lain guru sebagai pengelola me_
dia dalam pembelajaran. Jika kita perhatikan
pembelajaran dengan menggunakan media
CD video di atas ada empatpola hubungan
peran guru dan media dalampembelajaran.

Guru sebagai sumber dan sekaligus
sebagi media pembelajaran. Dalam hal ini
keberhasilan tercapainya tujuan bergantung
sepenuhnya kepada guru..Guru merupakan
segala-galanya.

Kompetensi dan penampilan guru
sangat menentukan. Dalam pola ini guru
harus memiliki daya pikat yang dominan.
Jadi pembel ajarantidak menggunakan me_
dia sama sekali karena terampil serbabisa.

Guru dan media memilki peran yang
sama. Guru menjelaskan materi dengan
media yangada.

Ketepatan pemilihan dan penggunaan
media oleh guru sangat menentukan keber-
hasi lan ter c apainy a tuj uan.

Media memiliki otoritas yang dominan
dalam pembelajaran. peran guru sebagian
besar diambil alih oleh media/diserahkan
kepada media.

Media sebagai safu-satunya sumber
pembelajaran. Pada pola ini media tidak lagi
hanya sebagai media sebab tanpa guru me-
dia dapat berfungsi menggantikan guru.
Media dapat mengendalikan proses pembe_
lajaran. Tentu saja keberhasilan tercapainya
tujuan bergantung siswa sebagai pengguna
media.

Dengan memahami pola hubungan guru
dengan media maka guru akan dapat

menempatkan pada posisi ma'p
pemebalaj aran berlangsung
dan kondisi. Dapat saja pembel4i
koperasi tetap berlangsung meski
hadir di hadapan siswa karene
pembelajaran telah telah tersedia

Siswa diberi tugas untuk
lesaiakan tugas dengan
media pembelajaran sendiri.

Implementasi konsep koperasi
merupakan penemebel ajaranm
pendekatan kontekstual. Dalam
berkoperasi di kelas tujuh
terbentuk Siswa membangun
sendiri (konstruktivisme),siswa
sendiri apa yang mereka pelajari
observasi, beranya, meduga, men
data, dan menyimpulkan sendiri (i
mereka juga membentuk masyarakat
dengan sendirinya. Dengan melihat
CD Video mereka meneukan
bagaimana belakukan kegiatan koperasi
mereka melakukan sendiri, berarti
dengan sendirinya juga sebagai
sekaligus berkoperasi secara langsung
alamiah.Dalam kegiatan ini mereka
dengan sendirinya merefleksi sejauh
konsep koperasi bermakna terhadap diri
atau para pelaku ekonomi dalam
kegiatan koperasi.

Pembelajaran dengan media CD Vi
dan implementasi konsep koperasi di
sangat bermanfaat bagi siswa. pembelai

an dengan yang demikian merupakae
Pembelajaran dengan dunia nyata, meng-
utamakan pen galaman nyata. berpikir tingk*
tinggi, berpusat pada siswa, siswa kreatif
dan aktif, pengetahuan bermakan dalam
kehidupan, mengubah perilaku, siswapraktik
tidak menghapal, mereka belajar bukan guru
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r pengetahuan yang diserap hanya 10

a""gun mendengar mencaPai 20 %;

berlmgsmgnYa Pendidikan bukan

pembentukan manusia, meme-

masalah, dan hasil belajar daPat

dengan berbagai cara tidak hanYa

tes.

Pembelajaran dengan Pendekatan
ktual sesuai dengan kerucut

beldjar. Bahwa dengan mem-

melihat mencaPai 30 % ; dengan

dan mendengar mencaPai 50 oh 
;

mengatakan mencapai 70 % ;

dengan menatakan dan melakukan

mencapai 90 %.

Dalam pembelajaran kita juga harus

terhadap tujuan Pembelaj aran

apa pun alasannYa kita harus

agar tujuan pembelajaran tercapai'

patan pemilihan dan penggunaan me-

sangatlah menetukan keberkasilan

. Ada beberaPa hal Yang Perlu

ikan dalan Pemilihan media'

Analisis karakter siswa (latar belakang'

i,budaya, jenjang, tingkat komPe-

)
Rumusan tujuan pembelaj aran (kompe-

i yang diharaPkan), memilih dan

i media j ika Perlu, keluasan dan

aman materi, analisis respon slswa

media yang biasa dan akan diguna-

mengevaluasi tanggaPan slswa'

Di samping itupemilihan mediaharus

perhatikan karakteristik media dan

asas berikut:

Relevansi dengan tujuan: disesuaikan

Esensial. : berorientasi pada efektivitas

dan efisiensi (tepat situasi dan kondisi)

Menarik dan menantang: variatif'

menarik perhatian dan menantang siswa'

KesimPulan dan Saran

Dari uraian latar belakang samPai

pembahasan di daPat disimPulkan:

Pembelajaran KonseP koPerasi

dengan CD Video sangat efektif untuk

memotivasi siswa dan memudahkan

menerima konsep daripada pembelajar-

an Yang dilakukan guru dengan

menjelaskan secara teoritis'

Pembelajaran konseP koPerasi

yang selama ini tidak menarik dan tidak

-"rrY"rut gkan daPat diatasi dengan

pemutaran kaset lagu-lagu dan pemu-

taran CD video sehingga tercipta pem-

belajaran yang aktif, kreatif' efektifdan

efisien, menarik dan menYenangkan

KomPetensi guru mengelola Pem-

belajaran sangat menentukan hasil pem-

belaj aran itu sendiri sehingga guru harus

selalu meningkatkan kompetensinya'

Pembelaj aran dengan Pendekatan

kontektual lebih menarik'efektif mem-

beri pengalaman real kepada siswa'

Sebelum menggunakan media

pembelajaran i guru harus mengetahui

situasi dan kondisi berlangsungnya

Pembelajaran'
Guru Perlu mewujudkan Pembe-

lajaran koPerasi Yang menarik dan

menYenangkan'

Guru sebaiknya tidak tidak putus asa dan

selalu mencari pola pembelajaran konsep
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dengan tujuan Yang akan dicaPai

Sederhana: menyederhanakan pesan /

konsep yang sukar diterima(dapat saja

penciptaan suasana Yang berbeda
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koperasi yang menarik dan menyenangkan
dengan mengoptimalkan penggunaan media
dan pemanfaatan sumber belajar yang ada
di sekitar tempat pembelajaran sehingga
hakikat tujuan pembelajaran sastra dapat
tercapai Pembelajarna ekonomi pada
konsep koperasi berkontribusi dalam pem-
bentukan manusia seutuhnya sebagaimana
telah dirumuskan dalan tujuan pendidikan
nasional.

Pendekatan kontekstual sebaiknya
diimplementasikan dalam pembelajaran
karena siswa akan membangun dirinya
sendiri melalui apa yatgmereka alami.
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